KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 41 TAHUN 2004
TENTANG
PERIZINAN ATAU PERJANJIAN DI BIDANG PERTAMBANGAN
YANG BERADA DI KAWASAN HUTAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Bahwa dengan telah selesainya proses penelitian terhadap kelayakan
keberlangsungan perizinan atau perjanjian di bidang pertambangan
di kawasan hutan yang telah ada sebelum berlakunya Undang-undang
Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagai pelaksanaan dan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan, dipandang perlu untuk menetapkan Jenis dan Jjumlah
perizinan atau perjanjian di bidang pertambangan di kawasan hutan
dengan Keputusan Presiden;

Mengingat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah
diubah dengan Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3888) ;

3. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 29,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4374);

MEMUTUSKAN

Menetapkan
KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG PERIZINAN ATAU PERJANJIAN DI BIDANG
PERTAMBANGAN YANG BERADA DI KAWASAN HUTAN.

PERTAMA

Menetapkan 13 (tiga belas) izin atau perjanjian di Dbidang
pertambangan yang telah ada sebelum berlakunya Undang-undang Nomor
41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan Presiden ini, untuk melanjutkan kegiatannya di
kawasan hutan sampai berakhirnya izin atau perjanjian dimaksud.

KEDUA

Pelaksanaan usaha bagi 13 (tiga belas) perizinan atau perjanjian
di bidang pertambangan di kawasan hutan lindung didasarkan pada
izin pinjam pakai vyang ketentuannya ditetapkan oleh Menteri
Kehutanan.



KETIGA
Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 12 Mei 2004

PRESTIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

LAMPTIRAN LIHAT FISIK



